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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini  adalah memaparkan adanya penaranan minat Wisatawan dating ke Batam karena 

COVID-19, kunjungan wisatawan mancanegara kembali meningkat, namun hal tersebut belum diimbangi 

minat wisatawan untuk kembali ke tempat-tempat wisata religi terutama yang terdapat di  Masjid Kota 

Batam. Melelaui penelitian ini dikakukan pendekatan dengan melihat dari dua faktor yang berbeda, pertama 

factor pendorong dan factor penarik atas kedatangan wisatawan tersebut terutama dari wisatawan 

macanegara. Dalam artikel ini peneliti hanya memfokuskan pada faktor pendorong saja sedangkan faktor 

lainnya aka menjadian kajian tersendiri yang didukung dari data setelah factor pendorong ini di publikasi. 

Melalui factor pendorong kedatanagn wisatawan ini dapat dipaparkan ada beberapa indicator penting yang 

menyertainya sebagai dorongan, antara lain adalah pendidikan, interpersonal, fisiologis, penggerak objek 

wisata, amenitas, aksesibilitas dan layanan tambahan mempengaruhi pariwisata wisatawan mancanegara. 

Analisi data penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode accidental sampling dengan teknik intentional sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki margin of error 10% sedangkan jumlah sampel yang digunakan 

102 responden. Hasil penelitian menunjukkan faktor pendorong edukasi, interpersonal,dan fisiologis 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan mancanegara pada destinasi 

wisata religi masjid di Kota Batam. Hal yang harus diperkuat adalah peningkatan kelengkapan fasilitas 

kegiatan wisata religi. 

Kata Kunci: Motivasi, Dorongan, Kunjungan, Wisata Religi 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to explain the interest of tourists to come to Batam because of COVID-19, 

foreign tourist visits have increased again, but this has not been matched by the interest of tourists to return 

to religious tourist attractions, especially those in the Batam City Mosque. Through this research, an 

approach was carried out by looking at two different factors, firstly the push factors and pull factors for 

the arrival of these tourists, especially from international tourists. In this article the researcher only focuses 

on the driving factors, while the other factors will be a separate study supported by data after these driving 

factors are published. Through the driving factors for tourist arrivals, it can be explained that there are 

several important indicators that accompany it as encouragement, including educational, interpersonal, 

physiological, driving attractions, amenities, accessibility and additional services affecting foreign tourist 

tourism. The analysis of this research data uses a quantitative approach with explanatory methods. 

Sampling was carried out by accidental sampling method with intentional sampling technique. The sample 

used in this study has a 10% margin of error while the number of samples used is 102 respondents. The 

results showed that the driving factors of education, interpersonal, and physiological had a positive and 

significant effect on the interest of foreign tourists to return to religious tourism destinations for mosques 

in Batam City. What must be strengthened is the improvement of the completeness of the facilities for 

religious tourism activities. 

Keywords: Motivation, Encouragement, Visits, Religious Tourism 

 

 
PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor 

strategis mendukung perekonomian global 

(Prajawati, 2019). Pariwisata adalah 

kegiatan bisnis multinasional penting di 

dunia, karena memberikan kontribusi 30% 

dari ekspor layanan dunia dan telah menjadi 

pendapatan utama banyak negara (Khuong 

& Ha, 2014). Pandemi COVID-19 yang 

terjadi di awal tahun 2020 seolah menjadi 

fenomena yang berdampak signifikan bagi 

seluruh negara di dunia dan berbagai sektor, 

salah satunya adalah sektor pariwisata yang 

secara drastis mengalami dampak sosial 
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ekonomi yang luas. Berbagai upaya 

pemulihan sektor pariwisata diperlukan 

melalui berbagai pendekatan, termasuk 

Indonesia (Hermawan, Nurdin, & 

Hutagalung, 2022). Indonesia merupakan 

salah satu negara dengan potensi pariwisata 

yang paling besar (Harianto, Tsani, Santoso, 

Masruri, & Winarno, 2021). Adapun 

wisatawan nusantara (wisnus) pada tahun 

2016 melakukan 264,33 juta perjalanan, 

tahun 2017 melakukan 270,82 juta 

perjalanan, tahun 2018 melakukan 303,5 

juta perjalanan, tahun 2019 melakukan 

722,1 juta perjalanan, dan tahun 2020 

melakukan 518,58 juta perjalanan (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Indonesia (2022) Diolah 

 

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah 

kunjungan wisman dan wisnus yang 

melakukan perjalanan mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun kecuali 

pada tahun 2020 mengalami penurunan 

signifikan disebabkan adanya pandemi 

COVID-19. Pandemi COVID-19 

mengharuskan negara melakukan 

pembatasan sosial berskala besar, sehingga 

terjadi penurunan wisman dan wisnus.  

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Kemenparekraf) melakukan upaya 

pemulihan pariwisata dengan mendorong 

lebih banyak kunjungan dari wisnus setelah 

COVID-19 memasuki fase endemik 

terutama menarik lebih banyak wisman 

untuk berkunjung ke Indonesia 

(Kemenparekraf, 2022). Perkembangan 

pariwisata tidak lepas dari perkembangan 

destinasi wisata yang tersedia. 

Perkembangan jumlah industri pariwisata 

secara nasional ini diikuti oleh 

perkembangan wisata di daerah. Setiap 

daerah diharapkan mampu melakukan 

pengelolaan dan pembangunan destinasi 

pariwisata agar dapat berdaya saing di dalam 

dan di luar negeri (Bahrudin, 2017). Salah 

satu daerah yang perlu melakukan 

pengembangan terhadap destinasi wisatanya 

adalah Pulau Batam.  

Fungsi religi tetap ada, namun lebih 

untuk melayani kebutuhan non-religius, 

yang berdampak pada keragaman profil 

pengunjung dan sebaliknya. Semua 

pengunjung wisata religi membutuhkan 

layanan standar yang nyaman; 

mengharapkan infrastruktur wisata dan 

komersial untuk mendapatkan akomodasi 

keagamaan atau wisata yang memuaskan 

(Liro et al., 2017). Oleh karena itu, penting 

untuk dicatat bahwa dari perspektif turis dan 

destinasi, perjalanan ke wisata religi harus 

diperlakukan seperti bentuk pariwisata 

lainnya (Naumov, 2020). Kajian tersebut 

pentingnya memahami minat kunjungan 

ulang destinasi wisata religi secara tepat, 

dengan mengetahui orang-orang yang 

berpartisipasi di dalamnya, seperti harapan, 

motivasi, perilaku, dan pengalamannya. 

Motivasi keagamaan mungkin memiliki 

makna yang berbeda-beda untuk berkunjung 

salah satu dari banyak wisata religi (Liro et 

al., 2018). Wisata religi adalah jenis wisata 

yang dikategorikan dalam wisata minat 

khusus. Wisata minat khusus menekankan 

pada ketertarikan (interest) yang sangat 

khusus dari wisatawan yang bepergian 

(Marsono, Prihantara, Irawan, & Sari, 2016). 

Praktik keagamaan dapat menyertai 

perjalanan wisata, dan perilaku wisata dapat 

terjadi dalam perjalanan keagamaan (Liro et 

al., 2017). Oleh karena itu, motivasi 

wisatawan hidup berdampingan dan dapat 

berubah dari wisata ke agama dan 

sebaliknya pada saat tertentu, bahkan tanpa 

kesadaran wisatawan (Bond et al., 2014). 

Berdasarkan kajian tersebut wisata 

religi tidak hanya ditujukan pengunjung 

yang mengharapkan berkah, ibrah, tausiah, 

dan hikmah kehidupannya, namun juga 

motivasi pengunjung tidak ada unsur 

keagamaan tapi untuk mengisi waktu luang, 

untuk bersenang-senang, bersantai. Artinya, 

wisata religi tidak hanya terletak pada 

wisatawan yang memiliki unsur keagamaan 
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yang sama namun dapat bersifat universal. 

Berdasarkan pentingnya faktor agama dalam 

motivasi, beberapa penulis telah 

mengidentifikasi tipe orang yang 

mengunjungi situs ziarah (Liro et al., 2017). 

Tipe evolusioner termasuk peziarah 

tradisional yang berpusat pada diri sendiri, 

peziarah modern, peziarah postmodern, dan 

peziarah post-postmodern (orang-orang 

yang beroperasi di lingkungan ziarah secara 

bersamaan tetapi dengan tingkat modernitas 

dan keterlibatan keagamaan yang berbeda) 

(Liro, 2020). Sejalan pendapat Nolan dan 

Nolan (1992) yang dikutip dalam Padin, 

Svensson, & Wood  (2016) mengidentifikasi 

tiga kategori pengunjung situs keagamaan: 

(1) traditional pilgrims (peziarah 

tradisional), yaitu orang lokal yang biasanya 

berkunjung ke situs keagamaan untuk 

melakukan peribadatan; (2) visitors on 

religious tours (pengunjung wisata religi), 

yaitu pengunjung yang datang untuk 

kebutuhan ziarah, seperti haji atau umrah; 

dan (3) mass tourists “ticking off sites on a 

list” (turis massal “mencoret situs dalam 

daftar”), yaitu pengunjung yang datang ke 

situs keagamaan untuk mengagumi atau 

menikmati ikonik tertentu atau sekedar 

untuk bersenang-senang, mengisi waktu 

luang, dan bersantai. Motivasi adalah titik 

awal untuk semua acara terkait perjalanan. 

Motivasi religius dan motivasi wisata 

lainnya dapat terjadi secara bersamaan dan 

saling melengkapi (Liro et al., 2017). 

Menurut teori Maslow, motivasi adalah 

keinginan yang menggerakkan atau 

mendorong individu melakukan atau berbuat 

sesuatu (Dessler, 2015, hal. 405–410; 

Robbins & Judge, 2015, hal. 72–78). Oleh 

karena itu, dapat dibuat asumsi bahwa 

peziarah dan wisatawan religi berharap 

bahwa perjalanan itu akan membawa dirinya 

pengalaman religius, spiritual, wisata, 

budaya, rekreasi, sosial, dan banyak lagi 

yang memuaskan (Nikjoo & Ketabi, 2015).  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Minat Kunjung Ulang (Intention to 

Revisit) 

Kepuasan dan ketidakpuasan pembeli 

atas suatu produk akan memengaruhi 

perilaku selanjutnya. Jika konsumen merasa 

puas, maka selanjutnya akan menunjukkan 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

membeli produk atau jasa tersebut. 

Pelanggan yang puas tersebut juga akan 

cenderung menceritakan hal-hal yang baik 

tentang merek tersebut ke orang lain. 

Sebaliknya, jika konsumen merasa tidak 

puas terhadap pembeliannya, maka 

konsumen akan membuat atau 

mengembalikan produk tersebut.  

Berdasarkan definisi yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli di atas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perilaku konsumen adalah suatu proses 

pengambilan keputusan konsumen dimana 

didalamnya terdapat proses mencari 

informasi, membeli barang atau jasa yang 

diinginkan, menggunakan barang atau jasa 

yang sudah dibeli dan kemudian akan 

melakukan evaluasi produk, jasa, 

pengalaman sesuai harapannya. Salah satu 

model perilaku konsumen yang 

membedakan tipe-tipe perilaku konsumen 

atas dasar situasi yang dihadapinya adalah 

model Engel, Blackwell, & Miniard (2013): 
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Gambar 2.1 Model Perilaku Konsumen 

Engel 

Sumber: Engel, Blackwell, & Miniard 

(2013) 

Komponen dasar model Engel et al. 

adalah stimulus, proses informasi, proses 

pengambilan keputusan dan variabel yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan. 

Karakteristik pembeli dan proses 

pengambilan keputusan menimbulkan 

keputusan pembelian tertentu. Disinilah 

tugas pemasaran harus benar-benar 

memahami apa yang terjadi dalam 

kesadaran pembeli mulai dari datangnya 

rangsangan dari luar sampai pada keputusan 

pembelian oleh pembeli (Engel et al., 2013).  

Teori Motivasi 

Penelitian berhubungan dengan 

perilaku konsumen, motivasi telah dipelajari 

oleh banyak peneliti untuk waktu yang 

sangat lama. Pada tahap awal studi motivasi, 

banyak peneliti menggunakan teori hierarki 

kebutuhan Maslow (teori Maslow) sebagai 

akar kerangka teoritis (Dessler, 2015:405–

410; Robbins & Judge, 2015:72–78). Model 

Maslow biasanya disebut model hierarki 

kebutuhan, karena menyangkut kebutuhan 

masyarakat, sehingga teori ini digunakan 

untuk menunjukkan bahwa kebutuhan 

seseorang harus dipenuhi agar dapat 

memotivasi individu untuk bekerja. Maslow 

percaya bahwa kebutuhan manusia biasanya 

memiliki struktur hierarkis, termasuk 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan rasa hormat, 

dan kebutuhan realisasi diri. Kebutuhan 

fisiologis, keamanan, dan sosial termasuk 

dalam kebutuhan tingkat rendah (faktor 

eksternal) dan kebutuhan rasa hormat, dan 

realisasi diri termasuk dalam kebutuhan 

tingkat tinggi (faktor internal). Teori ini 

mengasumsikan bahwa orang berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan yang lebih 

mendasar (psikologi) sebelum memuaskan 

kebutuhan tertinggi (aktualisasi diri). Teori 

need ini mencakup aspek-aspek berikut 

(Dessler, 2015, hal. 405–410; Robbins & 

Judge, 2015, hal. 72–78): 1) Kebutuhan 

fisiologis adalah kebutuhan paling dasar 

manusia, meliputi kebutuhan akan makanan, 

minuman dan kenyamanan. 2) Kebutuhan 

akan rasa aman adalah kebutuhan akan rasa 

aman dan stabilitas, yaitu kebutuhan untuk 

menjauhi bahaya. 3) Kebutuhan sosial 

adalah kebutuhan untuk berkomunikasi dan 

bersahabat dengan orang lain, termasuk 

persahabatan dan rasa memiliki. 4) 

Kebutuhan untuk dihormati adalah 

kebutuhan karyawan untuk dihormati dan 

dimengerti oleh orang lain. 5) Kebutuhan 

realisasi diri adalah kebutuhan individu, 

yang menunjukkan kepribadian khusus 

seseorang dengan mengembangkan seluruh 

potensi individu. Bentuk kebutuhan ini dapat 

berupa harapan seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu yang dapat dikenal 

masyarakat, yaitu karyanya sangat baik dan 

bermanfaat bagi masyarakat atau orang lain.  

Banyak peneliti di bidang pariwisata 

mencoba untuk memodifikasi kerangka 

motivasi yang sesuai dengan studi empiris 

yang berkelanjutan. Seperti penelitian 

Khuong & Ha (2014) menyatakan bahwa 

motivasi merupakan salah satu kekuatan 

pendorong utama yang digunakan untuk 

menginterpretasikan perilaku seorang 

individu. Ini berkontribusi untuk 

menjelaskan mengapa seseorang melakukan 

sesuatu, bukan orang lain. Dalam konteks 

pariwisata, motivasi perjalanan 

didefinisikan sebagai “seperangkat atribut 

yang menyebabkan seseorang berpartisipasi 

dalam kegiatan wisata” untuk mencapai 

tujuannya dan mengharapkan kepuasan. Hal 

ini dianggap sebagai titik awal dan salah satu 

pengaruh psikologis terpenting untuk 

memahami perilaku wisatawan. Motivasi 

perjalanan dipengaruhi oleh dua kekuatan, 

yaitu konsep faktor Push dan Pull. Konsep 

ini telah menjadi salah satu kerangka kerja 

yang paling populer dan berguna untuk 

mempelajari dan menganalisis perilaku 

wisatawan. Kedua faktor tersebut 

menjelaskan orang melakukan perjalanan 

karena didorong oleh kekuatan internal 

mereka sendiri dan ditarik oleh kekuatan 

eksternal dari atribut tujuan (Khuong & Ha, 

2014). 

 

Push Factor (Faktor Pendorong) 

Push factor merupakan kebutuhan 

sosio-psikologis yang mendorong 

masyarakat untuk melakukan perjalanan ke 

suatu tempat tujuan wisata. Push factor 
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disebut juga sebagai faktor intrinsik yang 

mendorong orang untuk melakukan 

perjalanan. Motif sosio-psikologis 

mencerminkan orang yang ingin melarikan 

diri dari tempatnya, ingin istirahat, bersantai, 

dan mencari tujuan yang unik untuk 

berwisata (Baptista, Saldanha, & Vong, 

2020). Push factor juga disebut motivasi 

dorong yaitu faktor yang memotivasi atau 

menciptakan keinginan tak berwujud atau 

intrinsik dari individu pelancong untuk pergi 

berlibur. Push factor terdiri dari tujuh motif 

sosio-psikologis (melarikan diri, eksplorasi 

diri, relaksasi, prestise, regresi, peningkatan 

kekerabatan, dan interaksi sosial) dan dua 

motif budaya (kebaruan dan pendidikan). 

Faktor pendorong ini diakui sebagai langkah 

pertama dan alat yang berguna dalam 

menjelaskan keinginan untuk berwisata dan 

memahami perilaku wisatawan (Khuong & 

Ha, 2014). 

Menurut Subadra, Sutapa, Artana, 

Yuni, & Sudiarta (2019) dorongan motivasi 

bermula dari ide-ide pribadi wisatawan yang 

menggugah diri untuk berwisata. Dengan 

kata lain, hal ini berkaitan dengan tuntutan 

pribadi yang sengaja direncanakan untuk 

dilakukan atau dipenuhi selama perjalanan 

saat dirinya memutuskan untuk memilih 

tujuan. Sejumlah motif dorong traveling 

telah diidentifikasi termasuk melarikan diri 

dari kehidupan rutinitas, jalan-jalan, 

relaksasi, menikmati kegiatan wisata, 

eksplorasi, interaksi sosial, peningkatan 

hubungan, mempelajari hal baru, tertarik 

pada budaya dan alam, menarik dan prestise. 

Hal ini menunjukkan bahwa kajian tentang 

push factor disebut sebagai “subjektivitas” 

dimana inti kajiannya adalah pada 

intensifikasi psikologis pribadi wisatawan 

yang mendorong melakukan perjalanan ke 

negara tertentu. Wisatawan dalam hal ini 

dilayani sebagai subjek sistem pariwisata 

atau orang yang melakukan perjalanan. 

Afriesta et al. (2020) mengemukakan bahwa 

motivasi internal (push) seseorang 

mengunjungi wisata bersejarah 

dimanifestasikan oleh tiga faktor, 

diantaranya sebagai berikut. 

 

Edukasi 

Wisatawan memiliki ekspektasi 

yang tinggi sehingga lebih mau mencari 

informasi wisata, memperoleh pengetahuan 

mengenai budaya destinasi, dan informasi 

lainnya. Rasa keingintahuan yang tinggi 

mendorong seseorang untuk mengunjungi 

destinasi wisata dengan tujuan agar 

mendapatkan pengetahuan lebih. Edukasi 

merupakan keinginan untuk melihat sesuatu 

yang baru, mempelajari orang lain atau 

daerah lain, atau kebudayaan etnis lain. Hal 

ini pendorong yang dominan dalam 

pariwisata. Edukasi dapat dimanifestasikan 

dengan berminat mengunjungi destinasi 

wisata didasari oleh dorongan rasa ingin 

mendapatkan pengetahuan, berminat 

mengunjungi destinasi wisata didasari oleh 

dorongan rasa ingin mendapatkan 

pengalaman. 

 

Interpersonal 

Motivasi interpersonal didefinisikan 

sebagai motivasi yang ditujukan kepada 

orang lain. Motivasi interpersonal 

merupakan motivasi yang bersifat sosial, 

seperti mengunjungi teman dan keluarga, 

menemui mitra kerja, melakukan hal-hal 

yang dianggap mendatangkan gengsi (nilai 

prestise), melakukan ziarah, menjalin 

persahabatan baru dan hanya untuk 

melarikan diri dari rutinitas kehidupan 

sehari-hari. 

Motivasi interpersonal motivasi 

interpersonal bahwa manusia ingin 

berinteraksi atau menjalin hubungan dengan 

orang lain, dapat dimanifestasikan dengan 

berminat mengunjungi destinasi wisata 

dengan alasan utama ingin  meningkatkan 

nilai prestise dan memperkuat hubungan 

dengan pasangan, keluarga, kerabat atau 

teman. 

 

Fisiologis 

Motivasi fisiologis berkaitan dengan 

menyegarkan tubuh dan pikiran, tujuan 

kesehatan, olahraga dan kesenangan. Kini 

aktivitas yang dilakukan lebih diarahkan 

pada aktivitas yang mengurangi stres yang 

dihadapi sehari-hari. Ini menunjukkan 

motivasi fisik atau fisiologis, yang berkaitan 

dengan relaksasi, kesehatan, kenyamanan, 

berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, 

waktu luang dan sebagainya. 

Tujuan utama wisatawan dengan 

motivasi fisiologis adalah untuk kebutuhan 
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pribadi seperti menghilangkan kepenatan 

atau bisa saja untuk kebutuhan fotografi. 

Motivasi fisiologis dapat dimanifestasikan 

dengan berminat mengunjungi destinasi 

wisata karena keindahan dan kemegahannya 

dan karena menjadi ikonik. 

Masjid 

Menurut Munawwir (2002), kata 

Masjid berasal dari Bahasa Arab kata    سجد–  

 sujud berarti tunduk atau hormat, dan : يسجد

kata  سجد berubah menjadi kata  مسجد masjid, 

yang berarti menunjukan tempat. Jadi, 

masjid merupakan tempat untuk 

melaksanakan shalat, tunduk atau hormat 

kepada Allah SWT di tempat yang suci. 

Masjid bisa dikatakan tempat suci untuk 

bersembah kepada Allah SWT yang maha 

Esa. 

Secara etimologis, "masjid" mengacu 

pada tempat di mana orang beribadah atau 

tempat orang berdoa menurut syarat dan 

rukun yang ditetapkan dalam Islam. 

Sedangkan menurut hadits, masjid adalah 

setiap jengkal tanah di atas permukaan bumi. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Syariah atau 

Syariah, Allah SWT adalah Tuhan umat 

Islam di seluruh dunia dan menyembah-Nya 

melalui doa, yang juga dapat dilakukan di 

mana saja, atau tidak dibatasi oleh tempat 

(Gazalba, 1982). Dalam ajaran Islam, masjid 

sebagai tempat ibadah tidak hanya berarti 

bangunan atau tempat ibadah tertentu, 

karena dalam ajaran Islam, Allah SWT telah 

menjadikan seluruh alam semesta sebagai 

masjid ibadah. Dalam Hadits Nabi 

Muhammad yang diriwayatkan oleh Syafi’i 

dan Ahmad, Rasulullah SAW bersabda: 

Artinya: Seluruh lahan adalah Masjid, 

kecuali kuburan dan tempat pemandian 

(Syafi’i dan Ahmad) 

 

Intinya adalah bahwa ketaatan kepada 

Allah SWT tidak ada hubungannya dengan 

lokasi. Artinya setiap jengkal permukaan 

bumi dapat dikatakan masjid jika digunakan 

sebagai tempat shalat atau beribadah. Dalam 

menunaikan kewajiban beribadah kepada 

Allah, umat Islam tidak terikat oleh ruang, di 

rumah, di kantor, di gunung, di udara, di 

kendaraan, atau dari mana pun (Juliadi, 

2007). 

 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah telaah 

terhadap penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan tema, judul, atau masalah 

penelitian minimal tiga dari hasil penelitian 

tesis. Fungsi dari penelitian sebelumnya 

antara lain: 1) Menjelaskan persamaan serta 

perbedaan penelitian yang disusun dengan 

penelitian lain yang sama atau mirip; 2) 

Menegaskan orisinalitas (keaslian) 

penelitian; dan 3) Menegaskan posisi 

peneliti. Posisi penelitian saat ini dengan 

penelitian sebelumnya terdapat perbedaan, 

yaitu terletak pada objek penelitian, yaitu 

destinasi wisata masjid di Kota Batam, 

sementara penelitian sebelumnya 

menggunakan Bukit Siguntang, Kota Ho Chi 

Minh, Vietnam, Masjid Gedhe Kauman 

Yogyakarta, Bayt Al-Qur’an Al-Akbar. 

Perbedaan lainnya adalah penggunaan 

atribut faktor pendorong dan penarik, dalam 

penelitian ini faktor pendorong mengacu 

penelitian Afriesta et al. (2020), yaitu 

edukasi, interpersonal, dan fisiologis, 

sementara penelitian lainnya beragam 

menggunakan atribut faktor pendorong. 

Faktor penarik dalam penelitian ini juga 

menggunakan 4A merujuk pada Cooper et 

al., (2008) sementara penelitian sebelumnya 

tidak mengacu formulasi 4A, hanya 

penelitian Alfitriani et al. (2021) namun 

tidak menggunakan atribut faktor 

pendorong. Perbedaan lainnya adalah 

jumlah sampel penelitian. Sementara 

beberapa persamaan yang menyerupai 

penelitian saat ini adalah teknik analisis 

yang digunakan dan penggunaan variabel 

dependen. Berdasarkan kaidah penelitian 

karena perbedaan variabel, waktu, dan 

lokasi maka penelitian ini dapat 

dilaksanakan karena merupakan penelitian 

yang autentik karena belum ditemukan 

penelitian yang menyerupai persis dengan 

penelitian ini. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Push factor atau faktor pendorong 

adalah faktor internal yang mempengaruhi 

minat berkunjung wisatawan. Wisatawan 

penasaran ingin mengetahui atau menambah 

pengetahuannya tentang destinasi yang 

disukai. Selain itu, wisatawan dapat 

menahan niat positif atau negatifnya 
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terhadap suatu destinasi yang dirujuk, 

sehingga dapat menjadi pilihannya untuk 

berwisata ke suatu destinasi di masa yang 

akan datang. Studi empiris sebelumnya 

mengidentifikasi bahwa push factor 

mempengaruhi wisatawan untuk melakukan 

perjalanan dan niat perilakunya (Baptista et 

al., 2020). Penelitian lain juga 

mengidentifikasi bahwa push factor 

mempengaruhi wisatawan mengunjungi 

kembali suatu destinasi (Khuong & Ha, 

2014). Dengan demikian, faktor tersebut 

merupakan faktor determinan yang akan 

mempengaruhi niat berkunjung ulang 

wisatawan ke suatu destinasi wisata. 

Penelitian Afriesta et al. (2020) 

mengemukakan bahwa motivasi internal 

(push) seseorang mengunjungi wisata 

bersejarah didorong oleh tiga faktor, 

diantaranya edukasi, yaitu rasa 

keingintahuan yang tinggi mendorong 

seseorang untuk mengunjungi kawasan 

bersejarah dengan tujuan agar mendapatkan 

pengetahuan baru; interpersonal, yaitu 

keinginan untuk berkontemplasi, mengikuti 

aktivitas sejarah, hingga acara rohani; 

fisiologis, yaitu kebutuhan pribadi seperti 

menghilangkan kepenatan atau bisa saja 

untuk kebutuhan fotografi. 

Pull factor atau faktor penarik 

merupakan faktor eksternal yang 

dipengaruhi oleh atribut wisatawan dan 

fasilitas di tempat tujuan. Atribut dan 

fasilitas wisatawan akan menarik wisatawan 

untuk melakukan perjalanan ke suatu tujuan 

dan wisatawan dapat menghabiskan waktu 

di tempat tujuan dengan menikmati fitur 

produk dan layanan. Misalnya, wisatawan 

dapat menghabiskan waktu untuk 

mengunjungi lingkungan dengan melihat 

pemandangan alam, mengunjungi 

peninggalan warisan, bangunan bersejarah, 

budaya, etnis, dan lain-lain di tempat tujuan 

yang disukai wisatawan untuk dikunjungi 

sekarang dan di masa depan (Baptista et al., 

2020). Studi empiris sebelumnya 

mengidentifikasi bahwa pull factor 

mempengaruhi wisatawan untuk melakukan 

perjalanan dan niat berkunjung ulang 

(Baniya, 2017; Khuong & Ha, 2014). 

Dengan demikian, pull factor merupakan 

faktor determinan yang akan mempengaruhi 

niat berkunjung ulang wisatawan ke suatu 

destinasi wisata. 

Salah satu faktor penarik motivasi 

wisata adalah daya tarik wisata. Menurut 

Cooper et al. (2008) mengemukakan bahwa 

terdapat 4 (empat) (4A) komponen yang 

harus dimiliki oleh destinasi wisata untuk 

menarik para wisatawan, yaitu: attraction 

(atraksi), amenities (amenitas/fasilitas), 

accessibility (aksesibilitas), dan ancillary 

service (pelayanan tambahan). Ketersediaan 

empat komponen utama objek wisata 

mampu menunjukkan potensi yang dimiliki 

oleh suatu objek wisata. Potensi wisata yang 

menarik akan sangat mempengaruhi minat 

wisatawan untuk berkunjung kembali. 

H1: edukasi berpengaruh terhadap terhadap 

minat berkunjung ulang wisatawan 

H2:interpersonal berpengaruh terhadap 

terhadap minat berkunjung ulang 

wisatawan 

H3: fisiologis berpengaruh terhadap terhadap 

minat berkunjung ulang wisatawan 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Riset 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif yaitu pendekatan penelitian 

menggunakan data hasil jawaban survei 

yang dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik (Sugiyono, 2018). Jenis metode 

penelitian ini adalah eksplanasi. Metode 

eksplanasi digunakan untuk 

menggambarkan suatu generalisasi atau 

menjelaskan hubungan suatu variabel 

dengan variabel lainnya. Karena itu 

penelitian eksplanasi menggunakan 

hipotesis dan untuk menguji hipotesis 

tersebut digunakan statistik inferensial 

(Bungin, 2016). Statistik inferensial 

merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya akan 

digeneralisasikan (diinferensikan) untuk 

populasi di mana sampel diambil (Sugiyono, 

2018). Fokus kajian penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh faktor pendorong dan 

penarik terhadap minat kunjungan ulang 

wisatawan mancanegara pada destinasi 

wisata religi masjid di Kota Batam. Alasan 

pemilihan objek penelitian karena kini 

Pemerintah Kota Batam tengah melakukan 

pengembangan wisata religi dengan 

membangun masjid sebagai ikonik Kota 
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Batam untuk menarik wisatawan terutama 

mancanegara yang mengalami penurunan 

semenjak adanya pandemi COVID-19. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah total dari 

seluruh unit atau elemen yang akan diteliti 

(Silalahi, 2018). Populasi yang diamati 

dalam penelitian ini adalah wisatawan 

mancanegara yang pernah berkunjung ke 

Kota Batam. Penentuan jumlah populasi 

didasarkan pada data BPS Kota Batam 

terbaru, yaitu pada tahun 2021 karena data 

tahun 2022 belum dirilis. Jumlah wisatawan 

mancanegara yang pernah berkunjung ke 

Kota Batam menurut data BPS Kota Batam 

sebanyak 2046 jiwa. Alasan penentuan 

jumlah populasi menggunakan data BPS 

Kota Batam karena belum ada data resmi 

dari pihak pengelola destinasi wisata religi 

di Kota Batam mengenai jumlah wisatawan 

yang pernah berkunjung ke destinasi wisata 

religi ke Kota Batam. Selain itu, untuk 

mempermudah penentuan perhitungan 

jumlah sampel yang akan diteliti. Dengan 

tujuan memberikan kepastian data 

kuantitatif dan memberikan batasan minimal 

data yang akan digunakan dalam penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik Purposive Sampling, yaitu 

menentukan sampel dengan beberapa 

pertimbangan tertentu, serta penyebaran 

kuesioner menggunakan metode Accidental 

Sampling. Teknik sampling dalam penelitian 

ini akan memakai teknik purposive sampling 

dengan kriteria: Wisatawan mancanegara, 

yaitu setiap pengunjung yang mengunjungi 

suatu negara di luar tempat tinggalnya, 

didorong oleh satu atau beberapa keperluan 

tanpa bermaksud memperoleh penghasilan 

di tempat yang dikunjungi dan lamanya 

kunjungan tersebut tidak lebih dari 12 (dua 

belas) bulan. Responden yang pernah 

berkunjung ke destinasi wisata masjid di 

Kota Batam minimal 1 kali. Wisatawan 

mancanegara yang tidak sedang melakukan 

peribadatan atau kegiatan keagamaan murni 

(misal, sholat, mengaji, dan sejenisnya) Usia 

antara 17 sampai dengan 60 tahun. Teknik 

penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan margin 

error 10%. Berdasarkan perhitungan Slovin 

diperoleh sampel minimum dalam penelitian 

ini sejumlah 95,34 dibulatkan menjadi 100 

sampel. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Dalam definisi operasional variabel 

ini akan dijelaskan variabel-variabel yang 

akan diamati yang menjadi obyek 

pengamatan dalam penelitian yang berkaitan 

dengan kesimpulan yang dikehendaki. 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

variabel yang diamati adalah variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Definisi operasional 

variabel masing-masing variabel tersaji 

dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Variabel Independen 

Edukasi (X1) Rasa keingintahuan untuk 

mendapatkan pengetahuan 

dan pengalaman  

• Berminat mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena ada 

penambahan pengetahuan baru 

• Berminat mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena ingin 

merasakan pengalaman berbeda 

Skala Likert 

Interpersonal (X2) Keinginan untuk 

berkontemplasi, mengikuti 
aktivitas sejarah, hingga acara 

rohani. 

• Berminat mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam dengan alasan utama 
ingin  meningkatkan nilai prestise 

• Berminat mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena memperkuat 

hubungan dengan pasangan, 
keluarga, kerabat atau teman. 
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Fisiologis (X3) Kebutuhan pribadi seseorang 

untuk menghilangkan 

kepenatan dari aktivitas 

sehari-hari atau untuk 
kebutuhan fotografi 

• Berminat mengunjungi kembali 
destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena keindahan 

dan kemegahannya 

• Berminat mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid di 
Kota Batam karena menjadi 

ikonik 

Variabel Dependen 

Minat Kunjung 

Ulang (Y) 

Dorongan dan ketertarikan 
wisatawan untuk melakukan 

kegiatan berkunjung kembali 

ke destinasi wisata religi 

masjid di Kota Batam 

• Dapat mengunjungi destinasi 

wisata di masa depan. 

• Berencana untuk mengunjungi 
destinasi wisata di masa depan. 

• Berharap untuk mengunjungi 

destinasi wisata di masa depan. 

Sumber: Tan (2016) 

Skala Likert 
 

 

Metode Pengumpulan Data  

Data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder, yang diperoleh melalui survei 

dengan menggunakan kuesioner. Berikut 

adalah penjelasan secara rinci mengenai data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini:  

 

Tabel 3.2. Data yang Dibutuhkan dalam Penelitian 
Jenis Data Definisi Data yang dibutuhkan Cara perolehan data 

Data Primer Data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber data dengan 

observasi langsung (Sugiyono, 
2018) 

Data demografi 

responden 

Survei menggunakan 

kuesioner 

Data persepsi responden 

terkait variabel 

penelitian 

Data Sekunder Data sekunder ialah data 

pendukung yang diperoleh dari 
sumber lain yang atau lewat 

perantara lain yang berkaitan 

dengan penelitian (Sugiyono, 2018) 

Data kunjungan 

wisatawan 

Situs resmi 

Pengembangan wisata 
religi 

Penelitian terdahulu 

Profil objek penelitian Dinas terkait 

 

Metode pengumpulan data primer 

dilakukan dengan cara menyebarkan form 

kuesioner kepada wisatawan mancanegara 

yang berkunjung ke Masjid Sultan Mahmud 

Riayat Syah, Masjid Agung Batam, Masjid 

Jabal Arafah, dan Masjid Sukajadi secara 

aksidental selama 2 minggu. 

Jawaban kuesioner diukur dengan 

menggunakan skala likert dengan rentang 

empat untuk menghindari bias atau 

kecenderungan jawaban responden yang 

terpusat. Kriteria penilaian mulai dari 1 

adalah Sangat Tidak Setuju dan 4 adalah 

Sangat Setuju. Berdasarkan skala Likert 

tersebut, maka jawaban responden terhadap 

pernyataan yang terdapat pada kuesioner 

diberi nilai sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS)  

3 = Setuju (S)  

4 = Sangat Setuju (SS) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini 

adalah pengunjung atau wisatawan 

mancanegara yang pernah berkunjung ke 

destinasi wisata masjid di Kota Batam 

minimal 1 kali. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode aksidental 

sampling, yaitu menemui target secara 

kebetulan di lokasi destinasi wisata religi 

masjid di Kota Batam. Teknik penentuan 

sampel dilakukan secara purposive dengan 

dilakukan screening sesuai kriteria sampel, 

yaitu wisatawan mancanegara tanpa 

bermaksud memperoleh penghasilan di 

tempat yang dikunjungi dan lamanya 

kunjungan tersebut tidak lebih dari 12 (dua 

belas) bulan, yang tidak sedang melakukan 
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peribadatan atau kegiatan keagamaan murni 

(misal, sholat, mengaji, dan sejenisnya) dan 

usia antara 17 sampai dengan 60 tahun. Hasil 

penyebaran kuesioner sebanyak 105 

eksemplar, dengan melebihkan 5 lembar dari 

jumlah minimum sampel dengan tujuan 

menghindari adanya kecacatan data dalam 

pengisian kuesioner, seperti data ada yang 

tidak terisi atau data pengisian salah. Hasil 

penyortiran diperoleh sebanyak 102 

responden yang layak digunakan. 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini meliputi: jenis kelamin, usia, 

pendapatan, pendidikan, negara, dan waktu 

kunjungan. Berikut uraian hasil persepsi 

responden terkait karakteristik responden: 

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden 
No. Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin  Laki-Laki  44 43,1 

Perempuan 58 56,9 

2 Usia < 25 tahun 19 18,6 

25-34 tahun 56 54,9 

35-44 tahun 24 23,5 

45-54 tahun 3 2,9 

3 Pendapatan < 5 juta 5 4,9 

5 juta- 10 juta 44 43,1 

10,5 juta - 20 juta 39 38,2 

> 10 juta 14 13,7 

4 Pendidikan Intermediate 5 4,9 

Bachelors 39 38,2 

Masters 42 41,2 

Above Masters 16 15,7 

5 Negara Singapura 32 31,4 

Malaysia 21 20,6 

India 7 6,9 

China 5 4,9 

Philipina 10 9,8 

Australia 9 8,8 

Amerika Serikat 7 6,9 

Inggris 4 3,9 

Jepang 2 2,0 

Lainnya 5 4,9 

6 Waktu Kunjungan 2 kali 49 48,0 

3 kali 38 37,3 

> 3 kali 15 14,7 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui 

karakteristik responden dari 102 responden, 

sebagian besar responden yang berkunjung 

ke destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 58 orang (56,9%) dan laki-laki 

sebanyak 44 orang (43,1%), dengan usia 

terbanyak rentang usia 25-34 tahun 

sebanyak 56 orang (54,9%), pendidikan 

terakhir Masters (Sarjana) sebanyak 42 

orang (41,2%). Secara pendapatan 

responden memiliki pendapatan perbulan 

sekitar 5-10 juta rupiah atau sekitar USD 

333 – USD 666 sebanyak 44 orang (43,1%) 

dengan negara asal paling banyak dari 

Singapura sebanyak 32 orang (31,4%) kedua 

terbanyak Malaysia sebanyak 21 orang 

(20,6%). Waktu kunjungan terbanyak adalah 

2 kali kunjungan sebanyak 49 orang (48%). 

 

Analisis Indeks Jawaban Responden 

Analisis indeks jawaban per variabel 

ini bertujuan mengetahui gambaran 

deskriptif mengenai jawaban atas item-item 

pertanyaan yang diajukan pada responden. 

Teknik skoring yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mengikuti rentang skala 

masing-masing variabel. Analisa ini 

dilakukan untuk menganalisa index jawaban 

per variabel, yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran deskriptif mengenai 

jawaban item-item pernyataan responden. 

Analisa statistik deskriptif dilakukan dengan 

menggunakan analisa three box method 

dengan menentukan nilai indeks seperti 

berikut ini 
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Nilai indeks : 

{(%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)}/4 

Keterangan : 

F1 = Frekuensi responden yang menjawab 1 

F2 = Frekuensi responden yang menjawab 2 

F3 = Frekuensi responden yang menjawab 3 

F4 = Frekuensi responden yang menjawab 4 

Maka didapatkan perhitungan batas bawah 

dan atas, antara lain: 

Batas atas rentang Skor: (100x4)/4 = 100 

Batas bawah rentang skor: (100x1)/4 = 25 

Kemudian batas atas dikurangi batas 

bawah maka ditemukan perhitungan 100-25 

= 75. Dengan menggunakan three box 

method, maka 75 dibagi menjadi 3 bagian, 

sehingga menghasilkan rentang masing-

masing bagian sebesar 25 di mana akan 

digunakan sebagai daftar interpretasi indeks 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Rentang Skala 
No Indeks Kategori 

1. 25 – 50 Rendah atau tidak baik yang menunjukan kondisi variabel penelitian masih rendah 

atau tidak baik 

2. 50,5 – 75 Sedang atau cukup yang menunjukan kondisi variabel penelitian sedang atau cukup. 

3. 75,5 – 100 Tinggi atau baik yang menunjukan kondisi variabel penelitian tinggi atau baik 

 

 

Deskripsi Faktor Pendorong (Push Factor) 

Faktor Pendorong (Push Factor) terdiri dari tiga variabel dengan masing-masing variabel 

memiliki dua indikator. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Faktor Pendorong 
No. Pernyataan Skor Capaian 

Skor (%) 
Kategori 

Edukasi (X1) 
 

74,75 Sedang 

1 Saya berminat mengunjungi kembali destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam karena ada penambahan pengetahuan baru (X1.1) 

301 75,25 Sedang 

2 Saya berminat mengunjungi kembali destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena ingin merasakan pengalaman berbeda (X1.2) 

297 74,26 Sedang 

Interpersonal (X2) 
 

75,86 Tinggi 

3 Saya berminat mengunjungi kembali destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam dengan alasan utama ingin  meningkatkan nilai prestise (X2.1) 

319 79,66 Tinggi 

4 Saya berminat mengunjungi kembali destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena memperkuat hubungan dengan pasangan, keluarga, 

kerabat atau teman. (X2.2) 

288 72,06 Sedang 

Fisiologis (X3) 
 

78,31 Tinggi 

5 Saya berminat mengunjungi kembali destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena keindahan dan kemegahannya (X3.1) 

314 78,43 Tinggi 

6 Saya berminat mengunjungi kembali destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam karena menjadi ikonik (X3.2) 

313 78,19 Tinggi 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai 

tanggapan responden mengenai faktor 

pendorong untuk berkunjung ke destinasi 

wisata religi masjid di Kota Batam pada 

variabel Edukasi (X1) menunjukkan kategori 

sedang. Ini menggambarkan bahwa 

responden memiliki cukup memiliki motif 

edukasi dengan memiliki rasa keingintahuan 

yang tinggi untuk mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid di Kota Batam, 

dengan tujuan untuk menambah 

pengetahuan baru dan mendapatkan 

pengalaman otentik memahami warisan 

budaya bangsa lain. 

Variabel Interpersonal (X2) 

menunjukkan kategori tinggi. Ini 

menggambarkan bahwa responden memiliki 

motivasi tinggi dalam hal mengunjungi 
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kembali destinasi wisata religi masjid di 

Kota Batam dengan alasan utama ingin  

meningkatkan nilai prestise dan memperkuat 

hubungan dengan pasangan, keluarga, 

kerabat atau teman. 

Variabel Fisiologis (X3) 

menunjukkan kategori tinggi. Ini 

menggambarkan bahwa responden 

termotivasi untuk mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid di Kota Batam 

karena dorongan untuk menikmati 

keindahan dan kemegahan masjid dan 

karena masjid di Kota Batam merupakan 

masjid ikonik. 

 

Hasil Pengujian Kualitas Data 

Pengujian instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 

menggunakan korelasi pearson correlation 

dengan ketentuan suatu variabel dapat 

dikatakan valid jika nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel dengan nilai signifikan yang lebih 

kecil dari 0,05, sedangkan ketentuan dalam 

uji reliabilitas adalah suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel apabila angka koefisien 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan pada setiap item 

pernyataan kuesioner pada masing-masing 

variabel. Jumlah sampel (n) = 102 dan α = 

0,05 (5%), sehingga didapat rtabel = 0,1966. 

Adapun hasil uji validitas yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel Item r hitung r tabel Kriteria 

Edukasi (X1) ED1 0,756 0,1966 Data Valid 

ED2 0,772 0,1966 Data Valid 

Interpersonal (X2) IN1 0,734 0,1966 Data Valid 

IN2 0,725 0,1966 Data Valid 

Fisiologis (X3) FS1 0,750 0,1966 Data Valid 

FS2 0,741 0,1966 Data Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 

 

Sajian data dalam Tabel 4.5, 

menunjukkan bahwa secara pernyataan-

pernyataan yang terdapat di dalam masing-

masing variabel diketahui bahwa nilai 

rhitung lebih besar daripada rtabel. Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan variabel dalam penelitian 

ini adalah valid.  

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dengan ketentuan 

bahwa variabel yang diteliti dinyatakan 

reliabel apabila nilai cronbach’s alpha () 

adalah di atas 0,6. Hasil uji reliabilitas 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Edukasi (X1) 0,812 Reliabel 

Interpersonal (X2) 0,657 Reliabel 

Fisiologis (X3) 0,692 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 

 

Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam 

tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua 

variabel yang digunakan dalam penelitian 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang 

lebih besar dari 0,6. Artinya, semua variabel 

dinyatakan reliabel.  

 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 

Uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

Berikut hasil uji normalitas: 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 102 
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Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,80788159 

Most Extreme Differences Absolute ,064 

Positive ,064 

Negative -,059 

Test Statistic ,064 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 

Tabel 4.7. diatas diketahui bahwa 

nilai statistik Kolmogorov-Smirnov yang 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang 

diperoleh nilai 0,200 lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi Edukasi (X1), Interpersonal (X2), 

Fisiologis (X3), Atraksi Wisata (X4), 

Amenitas (X5), Aksesibilitas (X6), Ancillary 

Service (X7), dan Minat Kunjung Ulang (Y) 

berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (dependent) ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Untuk 

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 

antar variabel independen dapat dilihat dari 

grafik plot antara nilai variabel terikat 

dengan residualnya.

 

 
Gambar 4.1 ScatterPlot Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat 

bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik yang menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi variabel 

Edukasi (X1), Interpersonal (X2), Fisiologis 

(X3), Atraksi Wisata (X4), Amenitas (X5), 

Aksesibilitas (X6), Ancillary Service (X7), 

dan Minat Kunjung Ulang (Y) tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas 

pendeteksiannya dilakukan dengan 

menggunakan tolerance value dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance 

value > 0.10 dan VIF < 10, maka tidak 

terjadi Multikolinearitas, sebaliknya jika 

nilai tolerance value < 0.10 dan VIF > 10 

maka terjadi Multikolinearitas. Berdasarkan 

hasil pengujian Multikolinearitas yang 

dilakukan dengan melihat nilai VIF yang 

diperoleh dari pengujian, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Asumsi Klasik Regresi Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Edukasi (X1) 0,396 2,527 Bebas Multikolinearitas 

Interpersonal (X2) 0,507 1,972 Bebas Multikolinearitas 

Fisiologis (X3) 0,452 2,215 Bebas Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 

diketahui bahwa semua variabel memiliki 

nilai tolerance value > 0.10 dan VIF < 10, 

yang berarti bahwa pada model regresi 
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variabel Edukasi (X1), Interpersonal (X2), 

Fisiologis (X3), Atraksi Wisata (X4), 

Amenitas (X5), Aksesibilitas (X6), Ancillary 

Service (X7) tidak terjadi Multikolinearitas. 

 

1.1.1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Pada analisis ini akan menguji 

regresi berganda pengaruh variabel Edukasi 

(X1), Interpersonal (X2), Fisiologis (X3), 

Atraksi Wisata (X4), Amenitas (X5), 

Aksesibilitas (X6), Ancillary Service (X7) 

terhadap Minat Kunjung Ulang (Y).

 

Tabel 4.8 Uji Regresi Berganda  

Model/Variabel R Adj R2 Fhitung 

Beta Standardized 

Coefficients 

Beta (β) 

Thitung Sig. 

1 0,943 0,882 108,538     

Constant    -1,912    

Edukasi (X1)    0,149 0,143 2,626 0,010 

Interpersonal (X2)    0,120 0,116 2,418 0,018 

Fisiologis (X3)    0,143 0,122 2,389 0,019 

Variabel dependen: Minat Kunjung Ulang (Y) 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Koefisien yang bertanda positif 

menunjukkan perubahan yang searah antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sedangkan koefisien yang bertanda negatif 

menunjukkan perubahan yang tidak searah 

(berbalik arah) antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Maka persamaan regresi 

berganda di atas dapat dijelaskan bahwa 

Edukasi (X1), Interpersonal (X2), Fisiologis 

(X3), Atraksi Wisata (X4), Amenitas (X5), 

Aksesibilitas (X6), dan Ancillary Service 

(X7) berpengaruh positif terhadap Minat 

Kunjung Ulang (Y) karena nilai koefisien 

regresi bernilai positif. Artinya, semakin 

tinggi faktor pendorong edukasi, 

interpersonal, fisiologis dan faktor penarik 

atraksi wisata, amenitas, aksesibilitas, dan 

ancillary service maka dapat meningkatkan 

minat kunjung ulang. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan 

tujuh prediktor variabel Edukasi (X1), 

Interpersonal (X2), Fisiologis (X3), Atraksi 

Wisata (X4), Amenitas (X5), Aksesibilitas 

(X6), Ancillary Service (X7) menjelaskan 

0,882 atau 88,2% varians minat kunjung 

ulang (Y) wisatawan mancanegara ke 

destinasi wisata religi masjid Kota Batam, 

sementara 11,8% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar penelitian ini.  

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Secara simultan atau uji F 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 108,538 

lebih besar dari Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Edukasi (X1), 

Interpersonal (X2), Fisiologis (X3), Atraksi 

Wisata (X4), Amenitas (X5), Aksesibilitas 

(X6), Ancillary Service (X7) secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap minat kunjung ulang (Y) 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam. 

 

Uji Hipotesis t 

Berdasarkan Tabel 4.9 Dari hasil uji 

t yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Motivasi edukasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat kunjungan 

ulang pada destinasi wisata religi 

masjid di Kota Batam, hipotesis 1 

diterima karena tingkat signifikansi 

0,010 < t sig. 0,05. 

2. Motivasi interpersonal berpengaruh 

terhadap minat kunjungan ulang pada 

destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam, hipotesis 2 diterima karena 

tingkat signifikansi 0,018 < t sig. 0,05. 

3. Motivasi fisiologis berpengaruh 

terhadap minat kunjungan ulang pada 

destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam, hipotesis 3 diterima karena 

tingkat signifikansi 0,019 < t sig. 0,05. 

4. Atraksi berpengaruh terhadap minat 

kunjungan ulang pada destinasi wisata 

religi masjid di Kota Batam, hipotesis 

4 diterima karena tingkat signifikansi 

0,001 < t sig. 0,05. 
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5. Amenitas berpengaruh terhadap minat 

kunjungan ulang pada destinasi wisata 

religi masjid di Kota Batam, hipotesis 

5 diterima karena tingkat signifikansi 

0,002 < t sig. 0,05. 

6. Aksesibilitas berpengaruh terhadap 

minat kunjungan ulang pada destinasi 

wisata religi masjid di Kota Batam, 

hipotesis 6 diterima karena tingkat 

signifikansi 0,014 < t sig. 0,05. 

7. Ancillary Service berpengaruh 

terhadap minat kunjungan ulang pada 

destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam, hipotesis 7 diterima karena 

tingkat signifikansi 0,017 < t sig. 0,05. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

faktor pendorong dan penarik terhadap 

minat kunjungan ulang wisatawan 

mancanegara ke destinasi wisata religi 

masjid Kota Batam. Studi ini memberikan 

kontribusi untuk pemahaman keseluruhan 

tentang mengapa wisatawan mancanegara 

berencana untuk mengunjungi kembali 

destinasi wisata religi masjid Kota Batam. 

Menggambar dari struktur konseptual teori 

Motivasi Abraham Maslow dan push and 

pull dari Khuong & Ha (2014), minat 

kunjungan ulang wisatawan mancanegara 

dinilai baik dari segi variabel sosio-

psikologisnya, yang secara luas dikenal 

sebagai faktor pendorong dan atribut 

destinasi wisata juga dikenal sebagai faktor 

penarik. 

Pengaruh Edukasi terhadap Minat 

Kunjung Ulang Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi edukasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam, dengan nilai 

koefisien regresi 0,149 (positif). Ini berarti 

motivasi edukasi memberikan kontribusi 

nyata terhadap perubahan minat kunjung 

ulang wisatawan mancanegara ke destinasi 

wisata religi masjid Kota Batam. Semakin 

tinggi motivasi edukasi maka dapat 

meningkatkan minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

pengetahuan atau edukasi merupakan 

prediktor penting dalam meningkatkan 

minat berkunjung ulang wisatawan 

mancanegara ke destinasi wisata religi 

masjid Kota Batam. Ini karena pengelola 

destinasi wisata religi masjid Kota Batam 

memberikan pengetahuan dan pengalaman 

yang menarik dan berbeda. Hal yang dapat 

dilakukan pengelola destinasi wisata religi 

masjid Kota Batam adalah menambah 

edukasi dan pengalaman unik, berbeda, dan 

menarik setiap tahunnya dalam pengelolaan 

destinasi wisata religi masjid. Misalnya, 

tetap tidak mengubah fungsi utama masjid 

sebagai tempat ibadah dan tidak mengurangi 

kualitas kekhidmatan beribadah. Tetapi juga 

masjid bisa dijadikan sebagai tempat wisata 

religi dengan menampilkan sejarah-sejarah 

kebudayaan Islam. Masjid juga harus 

menjadi masjid ramah anak-anak, ramah 

disabilitas, dan ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, masjid harus menjadi ruang yang 

nyaman untuk beribadah, belajar, tempat 

berkumpul anak-anak dalam melakukan hal 

positif, kreatif, inovatif, yang aman dan 

nyaman dengan dukungan orang tua dan 

lingkungan. Selain itu, ada display foto dan 

keterangan sejarah masjid. Ditambah lagi 

ada pemandu lokal, misalnya imam masjid 

atau jamaah yang selalu siap untuk 

memberikan keterangan kepada wisatawan 

yang datang, terutama wisata non muslim. 

 

Pengaruh Interpersonal terhadap Minat 

Kunjung Ulang Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi interpersonal berpengaruh 

signifikan terhadap minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam, dengan nilai 

koefisien regresi 0,120 (positif). Ini berarti 

motivasi interpersonal memberikan 

kontribusi nyata terhadap perubahan minat 

kunjung ulang wisatawan mancanegara ke 

destinasi wisata religi masjid Kota Batam. 

Semakin tinggi motivasi interpersonal maka 

dapat meningkatkan minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

motivasi interpersonal merupakan prediktor 

penting dalam meningkatkan minat 

berkunjung ulang wisatawan mancanegara 
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ke destinasi wisata religi masjid Kota 

Batam. Ini karena pengelola destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam memberikan 

dorongan wisata religi yang memberikan 

nilai prestise bagi Wisman dan memberikan 

dorongan memperkuat hubungan dengan 

pasangan, keluarga, kerabat atau teman bagi 

wisatawan. Hal yang dapat ditingkatkan 

pengelola destinasi wisata religi masjid Kota 

Batam adalah memberikan ruang 

berinteraksi secara sosial dan mengenal 

budaya suatu masyarakat dan memberikan 

pemandangan yang menarik yang dapat 

dinikmati Wisman. Kondisi ini disebabkan 

bahwa suatu tempat yang dikunjungi, 

terutama yang jauh dari tempat kelahiran 

dan tempat tinggalnya selalu menjadi hal 

yang menarik. Tidak hanya sebagai 

pengalaman seru dan namun juga 

memberikan dorongan merelaksasikan diri 

dari rutinitas hidup. Sejalan pendapat Amaro 

et al. (2018) wisatawan mengunjungi 

destinasi wisata religi bukan hanya karena 

sentimen keagamaan, tetapi karena ingin 

menghindari rutinitas sehari-hari dari 

tekanan masyarakat untuk menemukan jenis 

kehidupan yang berbeda, sehingga 

wisatawan seperti ini dimiripkan dengan 

backpacker. 

 

Pengaruh Fisiologis terhadap Minat 

Kunjung Ulang Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi fisiologis berpengaruh 

signifikan terhadap minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam, dengan nilai 

koefisien regresi 0,143 (positif). Ini berarti 

motivasi fisiologis memberikan kontribusi 

nyata terhadap perubahan minat kunjung 

ulang wisatawan mancanegara ke destinasi 

wisata religi masjid Kota Batam. Semakin 

tinggi motivasi fisiologis maka dapat 

meningkatkan minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

motivasi fisiologis merupakan prediktor 

penting dalam meningkatkan minat 

berkunjung ulang wisatawan mancanegara 

ke destinasi wisata religi masjid Kota 

Batam. Ini karena pengelola destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam memberikan 

dorongan wisata religi yang memberikan 

keindahan dan kemegahan masjid serta 

menjadikan masjid menjadi ikonik Kota 

Batam. Hal yang dapat ditingkatkan 

pengelola destinasi wisata religi masjid Kota 

Batam adalah memberikan tampilan masjid 

yang tidak hanya indah dan megah serta 

ikonik namun juga memberikan stimulus 

relaksasi atau kenangan yang membuat 

bahagia karena wisatawan kadang 

membutuhkan penyegaran dengan ingin 

mengunjungi kembali destinasi wisata religi 

yang pernah dikunjunginya. 

 
Pengaruh Atraksi Wisata terhadap Minat 

Kunjung Ulang Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa atraksi wisata berpengaruh signifikan 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan 

mancanegara ke destinasi wisata religi 

masjid Kota Batam, dengan nilai koefisien 

regresi 0,139 (positif). Ini berarti atraksi 

wisata memberikan kontribusi nyata 

terhadap perubahan minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam. Semakin banyak 

daya tarik atraksi wisata maka dapat 

meningkatkan minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

atraksi wisata merupakan prediktor penting 

dalam meningkatkan minat berkunjung 

ulang wisatawan mancanegara ke destinasi 

wisata religi masjid Kota Batam. Ini karena 

pengelola destinasi wisata religi masjid Kota 

Batam memberikan tarikan wisata religi 

yang memberikan daya tarik yang dapat 

disaksikan dan adanya aktivitas wisata yang 

dapat dilakukan oleh wisatawan 

mancanegara. Secara destinasi wisata religi, 

atraksi wisata Kota Batam semakin lengkap. 

Ini karena diresmikannya Masjid Sultan 

Mahmud Riayat Syah. Masjid tersebut 

memiliki bangunan megah dengan nilai dan 

filosofi besar. Arsitekturnya perpaduan Arab 

dan Melayu dengan kiblat desainnya Masjid 

Nabawi di Madinah. 

Hal yang dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan pengelola destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam adalah 

mempertahankan kondisi bangunan masjid 

tetap kokoh dan utuh, hal ini karena ada 
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salah satu masjid sebagai destinasi wisata 

yang roboh yaitu plafon Masjid Tanjak 

Batam roboh padahal baru dua bulan 

diresmikan. Selain itu, mempertahankan 

kondisi bangunan masjid masih terawat dan 

bersih, perlu ditingkatkan adanya ornamen-

ornamen/arsitektur unik di lingkungan 

masjid, ditambahkan lokasi/spot foto yang 

menarik di sekitar masjid, mempertahankan 

masjid yang megah dan ikonik, dan 

diperbanyak tempat yang dapat dieksplorasi 

di sekitar masjid. 

Atraksi wisata adalah sesuatu yang 

menjadi daya tarik dan dapat membuat 

wisatawan terkesan yang berupa rasa puas, 

rasa nyaman, dan rasa nikmat pada 

wisatawan yang melihatnya atau 

melaksanakannya. Kehadiran atraksi 

menjadi alasan dan motivasi wisatawan 

untuk berkunjung ke tempat wisata. 

Semakin menarik atraksi yang ditampilkan 

atau dihadirkan oleh destinasi wisata maka 

diprediksi dapat menarik wisatawan untuk 

berkunjung kembali. Hasil penelitian 

Ramadhani et al. (2021) menunjukkan 

atraksi wisata berpengaruh signifikan 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan. 

 
Pengaruh Amenitas terhadap Minat Kunjung 

Ulang Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa amenitas berpengaruh signifikan 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan 

mancanegara ke destinasi wisata religi 

masjid Kota Batam, dengan nilai koefisien 

regresi 0,144 (positif). Ini berarti amenitas 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

perubahan minat kunjung ulang wisatawan 

mancanegara ke destinasi wisata religi 

masjid Kota Batam. Semakin lengkap 

amenitas atau fasilitas maka dapat 

meningkatkan minat kunjung ulang 

wisatawan mancanegara ke destinasi wisata 

religi masjid Kota Batam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

amenitas merupakan prediktor penting 

dalam meningkatkan minat berkunjung 

ulang wisatawan mancanegara ke destinasi 

wisata religi masjid Kota Batam. Ini karena 

responden tertarik adanya fasilitas dan 

sarana prasarana dasar yang dibutuhkan 

wisatawan ke destinasi wisata religi masjid 

di Kota batam seperti infrastruktur, 

transportasi, akomodasi, dan pusat informasi 

yang berfungsi memberikan kenyamanan 

dan keamanan wisatawan. Hal yang dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan oleh 

pengelola destinasi wisata religi masjid Kota 

Batam adalah menyediakan fasilitas makan 

dan minum bagi wisatawan, loket (bisa 

diterapkan dalam objek tertentu, misalnya 

menara, kubah, parkir, dan lain-lain). selain 

itu, pusat informasi di destinasi wisata (TIC) 

ditingkatkan karena belum beroperasi 

optimal disebabkan tenaga kerja yang 

melayani pusat informasi masih kurang. 

Fasilitas toilet umum yang bersih dan harum 

juga diperlukan, area parkir yang luas, dan 

adanya penjual Cinderamata sebagai 

kenang-kenangan para Wisman. 

Menurut Utama (2017) menyatakan 

bahwa fasilitas wisata merupakan semua 

fasilitas utama maupun dasar yang 

memungkinkan sarana kepariwisataan dapat 

hidup dan berkembang dalam rangka 

memberikan pelayanan kepada para 

wisatawan. Menurut Holloway & 

Humphreys (2016), amenitas/fasilitas 

adalah layanan penting yang memenuhi 

kebutuhan wisatawan. Ini termasuk 

akomodasi dan makanan, hiburan malam 

seperti teater, diskotik dan bar, transportasi 

lokal, dan infrastruktur yang diperlukan 

untuk mendukung jalan pariwisata, layanan 

utilitas umum dan fasilitas parkir. Secara 

alami, fasilitas tersebut akan bervariasi 

sesuai dengan sifat dari destinasi itu sendiri. 

Semakin lengkap amenitas yang 

ditawarkan pihak destinasi wisata dapat 

menarik wisatawan untuk berkunjung ulang 

ke destinasi wisata yang sudah pernah 

dikunjunginya. Hal ini dikarenakan 

kebutuhan yang diharapkan sebelumnya 

sudah dipenuhi oleh pihak pengelola wisata. 

Amenitas atau fasilitas wisata memiliki 

peran yang penting dalam meningkatkan 

kepuasan wisatawan sehingga dapat 

memberikan dampak kepada minat kunjung 

ulang wisatawan. Hasil penelitian Alfitriani 

et al. (2021) menunjukkan amenitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat kunjung ulang wisatawan. Penelitian 

Lustono & Permatasari (2022), juga 

menemukan amenitas (fasilitas) 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berkunjung wisatawan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang sudah dilakukan maka 

dapat disimpulkan hasil temuan ini sebagai 

berikut: 

1. Motivasi edukasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat kunjungan 

ulang pada destinasi wisata religi 

masjid di Kota Batam, semakin tinggi 

motivasi edukasi maka semakin tinggi 

minat kunjung ulang Wisman pada 

destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam 

2. Motivasi interpersonal berpengaruh 

terhadap minat kunjungan ulang pada 

destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam, semakin tinggi motivasi 

interpersonal maka semakin tinggi 

minat kunjung ulang Wisman pada 

destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam 

3. Motivasi fisiologis berpengaruh 

terhadap minat kunjungan ulang pada 

destinasi wisata religi masjid di Kota 

Batam, semakin tinggi motivasi 

fisiologis maka semakin tinggi minat 

kunjung ulang Wisman pada destinasi 

wisata religi masjid di Kota Batam. 
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